BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai  analisis kohesi
gramatikal dalam wacana novel Mata dan Rahasia Pulau Gapi karya Okky
Madasari bentuk kohesi gramatikal yang ditemukan ditandai dengan pengacuan,
penyulihan, substitusi, dan konjungsi. Kohesi gramatikal pengacuan terdiri dari
pengacuan persona, pengacuan demonstratif, dan pengacuan komparatif. Penanda
pengacuan dapat dikategorikan dalam jenis kohesi gramatikal yang sering muncul.
Penanda pengacuan dalam wacana novel tersebut ditemukan sejumlah 1.543 data.
Kohesi gramatikal pengacuan persona ditemukan 964 data, pengacuan
demonstratif ditemukan 515 data, dan pengacuan komparatif sebanyak 64 data.
Pada bentuk pengacuan persona dijumpai jenis persona | tunggal bebas
‘aku’ dan terikat ‘-ku’, persona I jamak, yaitu ‘kami’ dan ‘kita’.Jenis persona II
tunggal, yaitu bentuk bebas ‘kamu’ dan terikat ‘-mu’, persona II jamak, yaitu
‘kalian’. Pada persona III tunggal dijumpai bentuk bebas ‘ia’, ‘dia’, dan terikat -
nya’, persona III jamak dijumpai kata ‘mereka’. Bentuk persona ketiga tunggal
dan ketiga jamak merupakan kata ganti yang sering muncul. Pada referensi
demonstratif ditemukan kata kini, sekarang, kemarin, dulu, pagi, siang, sore,
malam, sini, ini, situ, itu, dan sana. Selain itu, penanda kohesi gramatikal juga
ditandai dengan penanda pengacuan komparatif yang ditemukan, yaitu kata
‘seperi’, ‘persis seperti’, ‘sama dengan’, bagai, ‘mirip’, dan ‘seolah’. Data

pengacuan komparatif dan
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demonstratif tersebut secara ditemukan tidak lebih banyak dari data
pengacuan persona.

Selanjutnya, subtitusi yang tergolong sebagai penanda kohesi gramatikal
juga ditemukan sebanyak 296 data. Substitusi terdiri dari substitusi nominal
sebanyak 162 data, substitusi verbal sebanyak 62 data, substitusi frasal sebanyak
53 data, dan substitusi klausal sebanyak 19 data. Penanda kohesi gramatikal
selanjutnyayaitu elipsis yang ditemukan sebanyak 351 data. Konjungsi pada
wacana novel tersebut ditemukan sebanyak 1.321 data. Bentuk konjungsi yang
ditemukan yaitu berupa makna (1) sebab-akibat; sebab, karena, dan maka (2)
pertentangan; tetapi dan namun (3) kelebihan (eksesif); malah (4) perkecualian;
kecuali (5) konsesif; meski, walaupun, dan meskipun (6) tujuan; agar (7)
penambahan (aditif); dan, juga, dan pun (8) urutan (sekuensial); lalu dan

kemudian (9) waktu; setelah dan usai (10) syarat; apabila dan jika.

B. Saran
Berdasarkan penelitian pada teks novel Mata dan Rahasia Pulau Gapi karya
Okky Madasari ini terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan sebagai

berikut.

1. Penelitian ini tidak terbatas pada jenis kohesi gramatikal saja tetapi juga
bagian yang lebih rinci daripada hal tersebut. Wacana lain yang dapat
dijadikan analisis kohesi bagi peneliti lain yaitu media massa yang
menyajikan realita berbagai fenomena kehidupan. Penelitian ini diharapkan

dapat dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya terkait analisis wacana.
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2. Kohesi gramatikal seringkali dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian pada objek lainnya.
Selain wacana tulis, terdapat pula wacana lisan yang bisa dijadikan bahan
analisis untuk peneliti berikutnya.

3. Penelitian mengenai isi teks novel sesungguhnya dapat ditempuh dengan
beberapa tahapan agar memperoleh hasil analisa yang lebih mendalam.
Semoga penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk kemudian dikembangkan

tidak sekedar pada level tekstual saja.
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